
  
 

 
Jurnal Pendidikan Madrasah 

 
Vol. 10 No. 1 (Mei, 2025), pp. 1-6 | P-ISSN: 2527-4287-E-ISSN: 2527-6794 
DOI:https://doi.org/10.14421/jpm.2025.33-50  

 

  https://ejournal.uin-suka.ac.id/tarbiyah/JPM   

Dialektika Ilmu dan Moral: Fondasi Filsafat Ilmu bagi 

Pendidikan Integratif 

Miftahur Rofi’ 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Indonesia 

 

  ABSTRACT 

Keywords: 

Character and Ethics; 
Epistemology; Holistic 
Education; Integration of 
Knowledge and Morals; 
Philosophy of Science.  
 

 
This article discusses the urgency of integrating knowledge 
and morality as the foundation of holistic education capable 
of addressing global challenges. The philosophy of science is 
positioned as an epistemological framework to bridge the 
dichotomy between objective-oriented science and normative 
morality. Conceptual and thematic analysis is used to identify 
the ontological, epistemological, and practical dimensions of 
education that affirm the interconnectedness of knowledge 
and values. The study's findings indicate that the integration 
of knowledge and morality is not merely a philosophical 
discourse, but a practical necessity that can enhance 
academic quality, ethical awareness, and the spirituality of 
learners. However, the implementation of integration faces 
epistemological, methodological, and institutional obstacles 
that require an interdisciplinary approach, curriculum reform, 
and consistent institutional commitment. This finding 
emphasizes the importance of education that not only 
produces intellectually smart generations but also wise, 
empathetic, and socially responsible individuals. Thus, the 
philosophy of science contributes to strengthening an 
education paradigm based on integration, which is relevant to 
shaping perfect human beings amidst the currents of 
globalization. This article suggests that the integration of 
knowledge and morals should be made the foundation of the 
curriculum and national education policy, so that education 
can function as a dialectical space between reason, ethics, 
and spirituality. This reflection underscores that the 
sustainability of education in the 21st century can only be 
achieved when knowledge and morals are understood as two 
complementary and supportive dimensions. 
 
ABSTRAK 
Artikel ini membahas urgensi integrasi ilmu pengetahuan dan 
moral sebagai fondasi pendidikan holistik yang mampu 
menjawab tantangan global. Filsafat ilmu diposisikan sebagai 
kerangka epistemologis untuk menjembatani dikotomi antara 
sains yang berorientasi objektif dan moralitas yang bersifat 
normatif. Analisis konseptual dan tematik digunakan untuk 
mengidentifikasi dimensi ontologis, epistemologis, serta 
praksis pendidikan yang menegaskan keterhubungan ilmu 
dengan nilai. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi ilmu 
dan moral bukan hanya wacana filosofis, melainkan 
kebutuhan praksis yang dapat meningkatkan kualitas 
akademik, kesadaran etis, dan spiritualitas peserta didik. 
Namun, implementasi integrasi menghadapi hambatan 
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epistemologis, metodologis, dan kelembagaan yang 
menuntut pendekatan interdisipliner, reformasi kurikulum, 
serta komitmen institusional yang konsisten. Temuan ini 
menegaskan pentingnya pendidikan yang tidak hanya 
melahirkan generasi cerdas secara intelektual, tetapi juga 
bijaksana, empatik, dan bertanggung jawab secara sosial. 
Dengan demikian, filsafat ilmu berkontribusi pada penguatan 
paradigma pendidikan berbasis integrasi yang relevan bagi 
pembentukan insan kamil di tengah arus globalisasi. Artikel 
ini menyarankan agar integrasi ilmu dan moral dijadikan basis 
kurikulum dan kebijakan pendidikan nasional, sehingga 
pendidikan dapat berfungsi sebagai ruang dialektis antara 
akal, etika, dan spiritualitas. Refleksi ini menegaskan bahwa 
keberlanjutan pendidikan di abad ke-21 hanya mungkin 
tercapai ketika ilmu dan moral dipahami sebagai dua dimensi 
yang saling melengkapi dan menopang. 

This is an open-access article under the CC BY-NC 4.0 license. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini telah membawa kemajuan 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, tetapi pada saat yang sama melahirkan 

problem etika yang serius. Fenomena plagiarisme, manipulasi data akademik, hingga 

penyalahgunaan teknologi digital menunjukkan bahwa capaian intelektual tidak selalu 

diiringi oleh kematangan moral  (Balalle & Pannilage, 2025; Huang et al., 2025; Pratiwi 

& Aisya, 2021). Filsafat ilmu menegaskan bahwa pengetahuan tidak pernah netral, 

melainkan selalu terkait dengan dimensi nilai yang menentukan arah dan 

penggunaannya (Choudhury, 2016; Przhilenskiy, 2025). Jika moral dikesampingkan, 

pendidikan hanya menghasilkan kompetensi teknis yang kering dari makna 

kemanusiaan (Fahyuni et al., 2020; Rohmah & Sartika, 2023). Karena itu, peneliti 

mengajukan pertanyaan bahawa bagaimana pendidikan dapat mengembalikan 

keseimbangan antara akal dan nurani di tengah derasnya arus globalisasi? 

Dikotomi antara ilmu pengetahuan dan moral telah lama menjadi persoalan serius 

dalam tradisi pendidikan. Sains sering ditempatkan sebagai objektif dan bebas nilai, 

sementara moral dianggap subjektif dan terkait dengan norma sosial maupun agama 

(Isufi et al., 2022; Shadnam et al., 2021). Padahal keduanya sejatinya memiliki 

orientasi yang sama, yaitu menuntun manusia pada kebenaran dan kesejahteraan 

hidup (Kim & Donaldson, 2018; Koenig, 2020). Pemisahan itu telah berdampak pada 

lahirnya generasi yang cerdas secara kognitif tetapi rapuh dalam kesadaran etis 

(Hibatullah & Qomarudin, 2021; Rahmat Hidayat, 2020). Filsafat ilmu hadir untuk 

menjembatani dikotomi tersebut dengan menawarkan kerangka epistemologis yang 

integratif, sehingga sains dan moral dapat kembali dipahami sebagai dua wajah dari 

satu kesatuan (Belfiore, 2013; Subakir, 2020). 

Sejumlah penelitian menyoroti urgensi integrasi ilmu dan moral, meskipun 

implementasinya masih terbatas. Wahyuni (2020) menekankan pentingnya 

rekonstruksi kurikulum berbasis nilai Islam untuk menghapus dikotomi ilmu, 

sementara Adyaksa (2025) menguraikan empat model integrasi: Islamisasi, 

saintifikasi, konvergensi, dan komplementaritas. Judijanto dan Yusniar (2025) melalui 
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kajian sistematis menegaskan bahwa integrasi dalam pendidikan STEM dapat 

meningkatkan kreativitas sekaligus kesadaran etis, walaupun terbentur keterbatasan 

sumber daya. Temuan lain menegaskan bahwa integrasi nilai agama dan sains dapat 

mendorong motivasi, prestasi akademik, dan pembentukan karakter siswa, tetapi 

pelaksanaannya sering tidak konsisten di lapangan (Budiyono et al., 2024; Purwati et 

al., 2018; Schreiber et al., 2024). Kondisi ini menegaskan adanya gap penelitian yang 

nyata, khususnya dalam dimensi aplikatif dan kelembagaan pendidikan. 

Artikel ini bertujuan untuk menggali relevansi filsafat ilmu dalam merespons krisis 

integrasi ilmu dan moral di dunia pendidikan. Tujuannya adalah merumuskan 

kerangka konseptual yang memungkinkan pendidikan menghasilkan generasi cerdas 

sekaligus berkarakter. Urgensi penelitian semakin kuat di tengah arus globalisasi yang 

cenderung menekankan aspek kognitif semata dan mengabaikan dimensi moral 

(Rahman & Walid, 2022; Subakir, 2020). Dengan mengintegrasikan ilmu dan moral, 

pendidikan berpeluang membentuk insan kamil yang utuh secara intelektual, spiritual, 

dan sosial (Arini & Roesminingsih, 2021; Ecklund et al., 2024). Filsafat ilmu di sini 

ditempatkan sebagai dasar epistemologis untuk menyatukan kembali peran akal dan 

nurani dalam proses pendidikan. 

Hambatan utama integrasi ilmu dan moral terletak pada perbedaan epistemologis 

dan metodologis yang mendasar. Sains berlandaskan observasi empiris dan 

rasionalitas, sementara moral berpijak pada norma sosial, agama, dan budaya (Kim 

& Donaldson, 2018; Shadnam et al., 2021). Dikotomi ini semakin terlihat dalam 

kurikulum pendidikan yang memisahkan mata pelajaran umum dan agama (Asman et 

al., 2025; Khozin & Umiarso, 2019). Keterbatasan sumber daya, pedoman yang belum 

baku, serta rendahnya kesiapan guru menjadi faktor yang memperburuk 

ketidakkonsistenan implementasi (Amin et al., 2022; Judijanto & Yusniar, 2025). 

Situasi ini menegaskan bahwa integrasi tidak bisa hanya di level wacana, tetapi harus 

didukung oleh desain sistemik dan kelembagaan yang kuat. 

Pemikiran filsafat ilmu klasik dan modern menyediakan landasan teoritis untuk 

integrasi ilmu dan moral. Aristoteles melalui konsep phronesis menekankan 

kebijaksanaan praktis, sementara Kant menggarisbawahi kewajiban moral universal 

dalam setiap tindakan (M. Chen, 2023; Sales, 2021). Dalam tradisi Islam, tauhid 

menjadi fondasi kesatuan ilmu dan moral, sebagaimana ditunjukkan oleh Al-Farabi 

dan Ibn Sina yang memadukan filsafat dengan syariat (Bahtiar, 1997; Leahy, 1994). 

Pemikir kontemporer seperti Seyyed Hossein Nasr menekankan spiritualitas sebagai 

kunci untuk mengatasi krisis modern yang sarat teknokratis (Nasr, 2015). Kerangka 

teoritis ini menegaskan bahwa filsafat ilmu berperan sebagai pengikat antara sains 

dan moral dalam praksis pendidikan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan memperkaya wacana filsafat 

ilmu melalui penegasan dimensi moral sebagai bagian inheren dari pengetahuan 

(Alharbi, 2025; de Grandis, 2016). Secara praktis, penelitian ini dapat menginspirasi 

model kurikulum integratif yang menyeimbangkan aspek kognitif, afektif, dan spiritual 

peserta didik. Signifikansi ini juga sejalan dengan visi pendidikan nasional untuk 

melahirkan manusia berilmu dan berakhlak mulia (Alkouatli et al., 2023). Dengan 

pendekatan integratif, pendidikan dapat berfungsi sebagai wahana pembentukan 

karakter dan kualitas akademik yang saling menguatkan. Dari titik ini, penelitian 

berasumsi bahwa wacana filsafat ilmu perlu diturunkan menjadi kebijakan nyata yang 

dapat dirasakan langsung di ruang kelas dan kehidupan sosial siswa. 
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Artikel ini disusun secara sistematis untuk memandu pembaca mengikuti alur 

refleksi. Bagian awal menguraikan latar belakang serta krisis integrasi ilmu dengan 

moral, dilanjutkan dengan telaah literatur yang menunjukkan gap penelitian. 

Selanjutnya, dipaparkan tujuan, urgensi, serta tantangan implementasi integrasi ilmu 

dan moral di dunia pendidikan. Kajian teoritis filsafat ilmu dan pemikiran Islam klasik 

maupun kontemporer digunakan sebagai kerangka konseptual yang memperkuat 

argumentasi. Artikel ini kemudian ditutup dengan signifikansi penelitian, kesimpulan, 

serta rekomendasi strategis untuk memperkuat integrasi ilmu dan moral sebagai 

fondasi peningkatan kualitas pendidikan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis konseptual untuk mengkaji 

keterhubungan antara ilmu pengetahuan dan moral dalam konteks pendidikan. 

Analisis konseptual dipahami sebagai upaya untuk menelusuri makna dan asumsi 

yang terkandung dalam sebuah konsep, sekaligus memetakan hubungannya dengan 

konsep lain (Jabareen, 2009). Pilihan ini didasarkan pada kesadaran bahwa filsafat 

ilmu lebih tepat dibaca sebagai refleksi kritis ketimbang verifikasi empiris. Dengan cara 

ini, penelitian diarahkan untuk merumuskan kerangka teoretis yang mampu 

menjembatani dikotomi antara sains dan moral. Pendekatan ini sekaligus 

menegaskan orientasi penelitian sebagai kajian normatif-reflektif, bukan sekadar 

prosedur teknis. 

Sumber data penelitian ini meliputi literatur filsafat ilmu, teori moral, serta referensi 

agama dan pendidikan yang relevan. Pemilihan sumber dilakukan berdasarkan 

kontribusi konseptual dan relevansinya terhadap tema integrasi ilmu dengan moral. 

Prosedur analisis dilakukan melalui tiga tahap utama: identifikasi konsep, klasifikasi 

pandangan, dan analisis relasi. Identifikasi konsep menyoroti gagasan pokok seperti 

objektivitas, rasionalitas, dan moralitas, sementara klasifikasi memetakan keragaman 

pandangan seperti rasionalisme, empirisme, utilitarianisme, dan perspektif agama. 

Tahap analisis relasi kemudian digunakan untuk melihat kemungkinan keterpaduan 

epistemologis, ontologis, dan aksiologis antar konsep, sebagaimana ditekankan 

pentingnya relasi antarkonsepsi dalam kajian interdisipliner (Thagard, 2019). 

Analisis data dilakukan dengan memadukan kerangka konseptual dan 

pendekatan tematik. Analisis tematik dipahami sebagai proses untuk mengidentifikasi 

dan mengorganisasi tema-tema utama dari data literatur yang beragam (Braun & 

Clarke, 2006). Melalui cara ini, gagasan integrasi ilmu dan moral dipetakan menjadi 

tema-tema seperti dikotomi epistemologis, urgensi kurikulum integratif, serta relevansi 

filsafat ilmu dalam pendidikan. Analisis dilakukan secara deduktif-kritis, dimulai dari 

kerangka teori kemudian dibandingkan dengan kesenjangan konseptual yang 

ditemukan. Keterbatasan penelitian ini terletak pada absennya data empiris, sehingga 

hasilnya bersifat normatif dan reflektif. Meski demikian, justru di titik inilah penelitian 

memperoleh ruang untuk membangun horizon konseptual yang lebih luas sebagai 

dasar bagi studi empiris berikutnya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hakikat Ilmu Pengetahuan dan Moral: Dimensi Ontologis dan Epistemologis 

Hakikat ilmu pengetahuan tidak bisa dilepaskan dari dimensi ontologisnya sebagai 
upaya manusia memahami realitas melalui akal, pengalaman, dan intuisi. Tradisi 
filsafat Barat memperlihatkan perbedaan sekaligus kesinambungan: rasionalisme 
menekankan akal sebagai sumber pengetahuan, empirisme menempatkan 
pengalaman inderawi sebagai fondasi, sementara Kant berusaha menyintesiskan 
keduanya dengan menambahkan moralitas sebagai dasar etika (Kant, 1785). Husserl 
melalui fenomenologi menegaskan perlunya reduksi eidetis dan transendental agar 
pengetahuan kembali pada hakikat yang murni (Husserl, 1931). Pandangan ini 
menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan tidak netral, tetapi selalu terkait dengan 
kesadaran manusia dan nilai yang menyertainya  (Descartes, 1641; Locke, 1690; 
Plato, 1997). 

Dimensi epistemologis menekankan pada metode memperoleh kebenaran dan 
legitimasi pengetahuan. Ilmu pengetahuan menggunakan prosedur ilmiah dengan 
verifikasi empiris dan rasional, sementara moral memperoleh dasar dari norma sosial 
maupun wahyu. Aristoteles mengajukan eudemonisme, Bentham mengembangkan 
utilitarianisme, dan Kant menegaskan deontologi sebagai prinsip moral (Bentham, 
1789; Callanan & Allais, 2020). Durkheim menambahkan bahwa moral adalah 
konstruksi sosial yang ditentukan konsensus (Durkheim, 1897), sementara Belfiore 
menekankan keterkaitan moral dengan struktur kesadaran manusia (Belfiore, 2013). 
Dengan demikian, baik ilmu maupun moral sama-sama hasil dari proses pemaknaan 
dan interpretasi yang dinamis. 

Dalam perspektif Islam, integrasi ilmu dan moral ditegaskan melalui epistemologi 
tauhid. Al-Ghazali membedakan tingkatan pengetahuan mulai dari ‘ilm al-yaqin yang 
berbasis observasi, ‘ain al-yaqin yang bersandar pada pengalaman, hingga haqq al-
yaqin yang diperoleh dari intuisi spiritual (Al-Ghazali, 1111). Integrasi ini meniadakan 
dikotomi antara wahyu dan akal, serta menempatkan moralitas sebagai fondasi dari 
pengembangan ilmu. Pemikiran kontemporer memperkuat hal ini dengan 
menegaskan pentingnya integrasi sains dan agama dalam pendidikan, karena terbukti 
meningkatkan motivasi, kecerdasan moral, dan spiritualitas peserta didik. Dengan 
demikian, epistemologi Islam menawarkan paradigma yang lebih utuh dalam 
menghubungkan pengetahuan dengan tanggung jawab etis (Fahyuni et al., 2020; 
Purwati et al., 2018; Schreiber et al., 2024). 

Integrasi ontologis dan epistemologis tersebut berujung pada dimensi aksiologis 
yang menentukan arah pemanfaatan ilmu pengetahuan. Einstein mengkritik ilmu 
modern yang melahirkan perang dan dehumanisasi karena terlepas dari 
pertimbangan moral (Einstein, 1941). Sebaliknya, moral yang tidak didukung 
pengetahuan berpotensi terjebak dalam dogma yang tidak reflektif. Choudhury 
kemudian menekankan kesatuan organik antara moral, sosial, dan ekonomi, 
sementara penelitian mutakhir menunjukkan integrasi ilmu dan moral menghasilkan 
dampak positif bagi kualitas manusia dan masyarakat  (Choudhury, 2016). Dengan 
demikian, kerangka teoritis ini menegaskan bahwa ilmu dan moral adalah dua sisi 
yang saling melengkapi, yang jika dipadukan akan mengantarkan pada kebenaran 
sekaligus kebijaksanaan hidup (Schreiber et al., 2024). 

Integrasi ilmu pengetahuan dan moral dalam pendidikan merupakan fondasi 
penting untuk menjamin bahwa pengetahuan tidak berhenti pada dimensi kognitif 
semata, melainkan menjiwai kehidupan dengan nilai etis. Filsafat ilmu menegaskan 
bahwa bangunan keilmuan selalu terdiri dari tiga dimensi mendasar: ontologi, 
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epistemologi, dan aksiologi. Dimensi aksiologi inilah yang menjadi pintu masuk moral 
dalam pengetahuan, karena orientasi ilmu tidak boleh terlepas dari nilai dan tujuan 
kemanusiaan (Verhaak & Imam, 1997). Dengan demikian, pendidikan yang 
mengintegrasikan ilmu dan moral akan melahirkan insan yang tidak hanya cerdas 
secara intelektual, tetapi juga arif dalam bertindak berdasarkan nilai kebaikan 
universal. 

Secara epistemologis, tradisi filsafat menampilkan perdebatan panjang mengenai 
sumber pengetahuan, mulai dari rasionalisme hingga empirisme, bahkan 
intuisionisme. Namun, seluruh jalur epistemologis ini tetap berhubungan dengan nilai 
moral yang memandu arah penggunaannya. Tanpa moral, rasionalitas dapat 
melahirkan teknologi yang menimbulkan dehumanisasi, sebagaimana tercermin 
dalam tragedi Hiroshima dan Nagasaki (Van Melsen, 1992). Karena itu, dalam 
pendidikan, epistemologi harus selalu dipadukan dengan etika agar ilmu tidak 
kehilangan arah dan tetap berpihak pada kesejahteraan manusia (Bertens, 1999). 

Integrasi moral dalam ilmu pengetahuan juga tampak pada tujuan hakikinya, yaitu 
kebahagiaan dan kemaslahatan hidup. Baik filsafat maupun agama mengarahkan 
manusia untuk mencari kebenaran demi tercapainya kehidupan yang harmonis. 
Aristoteles menekankan eudaimonia sebagai tujuan akhir, sedangkan Kant 
menekankan kehendak baik sebagai dasar moralitas (Bertens, 1999; Hadiwijoyo, 
1980). Hal ini menunjukkan bahwa moral bukan sekadar norma eksternal, tetapi inti 
dari proses ilmiah itu sendiri. Pendidikan yang menanamkan prinsip ini akan 
membentuk generasi yang mampu menggunakan ilmu sebagai alat untuk 
meningkatkan martabat kemanusiaan. 

Dalam perspektif agama, terutama Islam, ilmu pengetahuan dipandang sebagai 
amanah yang harus diorientasikan untuk kemaslahatan umat dan menjaga 
keberlanjutan kehidupan. Al-Qur’an berulang kali mengaitkan pengetahuan dengan 
tanggung jawab moral dan spiritual manusia, misalnya melalui seruan untuk berpikir 
(tafakkur) dan merenung (tadabbur) yang selalu terkait dengan pengakuan terhadap 
kebesaran Tuhan (Ash-Shadr & Ali, 1991). Dengan demikian, pengetahuan tidak 
pernah netral, melainkan selalu berada dalam bingkai etika dan nilai keagamaan. 
Apabila pendidikan menegaskan hal ini, maka integrasi ilmu dan moral tidak hanya 
berfungsi sebagai idealitas, tetapi juga realitas praksis dalam membangun peradaban 
yang berkeadilan. 

Contoh konkret dari integrasi ilmu pengetahuan dan moral dapat dilihat pada 
praktik pendidikan sains berbasis nilai di sekolah. Misalnya, dalam pembelajaran 
biologi tentang ekosistem, guru tidak hanya menjelaskan fungsi rantai makanan 
secara ilmiah, tetapi juga menekankan pentingnya menjaga keseimbangan alam 
sebagai amanah moral manusia. Demikian pula dalam mata pelajaran teknologi 
informasi, siswa dibimbing untuk menggunakan internet secara etis dengan 
menghindari plagiarisme dan hoaks, serta memanfaatkan teknologi untuk 
kepentingan sosial. Praktik semacam ini menunjukkan bahwa ilmu yang diajarkan 
tidak netral, melainkan selalu disertai tanggung jawab moral, sehingga peserta didik 
terbiasa melihat pengetahuan sebagai sarana kebaikan (Roestandi, 1973; 
Suriasumantri, 1996). 

Akhirnya, integrasi ilmu pengetahuan dan moral dalam pendidikan hanya dapat 
terwujud apabila guru, kurikulum, dan institusi pendidikan menempatkan etika dan 
nilai agama sebagai pilar utama dalam proses belajar. Pengetahuan yang bebas nilai 
pada dasarnya adalah ilusi, sebab setiap ilmu selalu berinteraksi dengan realitas 
sosial dan memengaruhi kehidupan . Dengan mengembalikan moral dan agama 
sebagai ruh dalam pengembangan ilmu, pendidikan akan melahirkan ilmuwan yang 
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bertanggung jawab, serta teknologi yang membawa kesejukan, bukan keresahan. 
Maka, integrasi ini bukan sekadar pilihan metodologis, melainkan keniscayaan 
filosofis untuk menjaga relevansi dan keberlanjutan peradaban. 

Relasi epistemologis dalam pendidikan kontemporer tercermin pada upaya 
menghubungkan ilmu dengan moral. Integrasi nilai Islam dalam STEM terbukti 
meningkatkan motivasi belajar meskipun menghadapi keterbatasan sumber daya 
(Judijanto & Yusniar, 2025). Di perguruan tinggi, integrasi nilai Islam dipandang 
penting untuk membentuk kesadaran kritis dan moral mahasiswa (Fitriyawany et al., 
2022). Temuan lain memperlihatkan bahwa penyatuan sains dan agama mampu 
meningkatkan capaian akademik sekaligus membentuk karakter peserta didik (Ardi et 
al., 2024; Wulan et al., 2021). Praktik kelembagaan dari integrasi ini dapat ditemukan 
dalam bentuk kurikulum terpadu, model pembelajaran kontekstual, dan pemanfaatan 
teknologi digital. 

Fenomena mutakhir juga menunjukkan bahwa ketiadaan dimensi moral dalam 
ilmu berimplikasi pada krisis etis. Lemahnya internalisasi moral tercermin dalam 
maraknya plagiarisme di dunia akademik (Pratiwi & Aisya, 2021). Penggunaan 
bioteknologi tanpa pertimbangan etis menimbulkan keresahan sosial, sehingga kode 
etik menjadi penting sebagai pengatur perilaku manusia (Przhilenskiy, 2025). Agar 
ilmu tidak kehilangan orientasi sosial, dibutuhkan integrasi praktis antara nilai, institusi, 
dan pengetahuan (de Grandis, 2016). Pendekatan transdisipliner juga diperlukan 
untuk mengelola keberagaman nilai, sehingga pendidikan menuju keberlanjutan 
sosial tidak terjebak pada reduksionisme (Kenter et al., 2019). 

Integrasi ilmu dan moral karenanya membutuhkan fondasi epistemologis dan 
praksis yang kokoh. Konsep pedagogi Yesus menekankan bahwa pembebasan 
intelektual dan spiritual hanya dapat dicapai ketika pengetahuan dipadukan dengan 
cinta kasih dan keadilan (Sales, 2021). Kesadaran global perlu dibangun untuk 
menegaskan keterhubungan manusia sekaligus menuntut tindakan moral dalam 
konteks globalisasi (Liu & Macdonald, 2016). Pendidikan anak usia dini pun dituntut 
memberi ruang bagi keberagaman pandangan dunia guna membentuk komunitas 
moral yang berkelanjutan  (Raivio et al., 2022). Perspektif ini sejalan dengan gagasan 
integrasi nilai Islam dan sains yang berorientasi pada keberlanjutan spiritual, sosial, 
dan ekologis (Fakhrurrazi et al., 2023; Suciati et al., 2022). 

 
Tabel 1. Dimensi Ontologis dan Epistemologis Ilmu Pengetahuan dan Moral 

Aspek Ilmu Pengetahuan Moralitas Titik Integrasi 

Ontologi Rasionalisme (Plato, 
Descartes), empirisme 
(Locke), fenomenologi 
(Husserl) 

Eudemonisme (Aristoteles), 
utilitarianisme (Bentham), 
deontologi (Kant), konstruksi 
sosial (Durkheim) 

Kebenaran hakiki 
manusia dan alam 

Epistemologi Rasional, empiris, 
intuisionis, dan spiritual 
(al-Ghazali, Einstein) 

Konsensus sosial, kehendak 
baik, kebahagiaan, keadilan 

Integrasi akal, 
pengalaman, 
intuisi, wahyu 

Sumber 
Kebenaran 

Observasi, logika, 
eksperimen, intuisi 

Wahyu, norma sosial, suara hati Epistemologi 
tauhid (Khozin & 
Umiarso) 

Tujuan Penemuan kebenaran 
objektif 

Kehidupan adil, bahagia, 
bertanggung jawab 

Pembentukan 
insan kamil 

Fungsi 
Pendidikan 

Penguasaan kognitif, 
teknologi 

Pembentukan karakter, etika, 
tanggung jawab sosial 

Pendidikan holistik 
integratif 
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2. Integrasi Ilmu Pengetahuan dan Moral dalam Pendidikan: Pilar Etika dalam 

Pengetahuan 

Pendidikan yang dilepaskan dari moralitas cenderung melahirkan generasi yang 
unggul secara teknis, tetapi miskin orientasi etis. Ilmu pengetahuan yang netral tanpa 
pijakan nilai sering kali berubah menjadi instrumen kekuasaan yang justru mereduksi 
martabat kemanusiaan (Choudhury, 2016; Koenig, 2020). Fenomena inilah yang 
menegaskan bahwa moralitas bukan pelengkap, melainkan penuntun agar ilmu 
digunakan untuk kepentingan bersama, bukan sekadar kebutuhan pragmatis 
kelompok tertentu (Kim & Donaldson, 2018). Integrasi keduanya memperlihatkan 
bahwa pendidikan harus berfungsi sebagai ruang di mana akal dan etika berjalan 
seiring, sehingga peserta didik terbentuk tidak hanya sebagai insan cerdas tetapi juga 
berkarakter. 

Integrasi ilmu pengetahuan dan moral dalam pendidikan merupakan fondasi 
penting untuk menjamin bahwa pengetahuan tidak berhenti pada dimensi kognitif 
semata, melainkan menjiwai kehidupan dengan nilai etis. Filsafat ilmu menegaskan 
bahwa bangunan keilmuan selalu terdiri dari tiga dimensi mendasar: ontologi, 
epistemologi, dan aksiologi. Dimensi aksiologi inilah yang menjadi pintu masuk moral 
dalam pengetahuan, karena orientasi ilmu tidak boleh terlepas dari nilai dan tujuan 
kemanusiaan (Verhaak & Imam, 1997). Dengan demikian, pendidikan yang 
mengintegrasikan ilmu dan moral akan melahirkan insan yang tidak hanya cerdas 
secara intelektual, tetapi juga arif dalam bertindak berdasarkan nilai kebaikan 
universal. 

Secara epistemologis, tradisi filsafat menampilkan perdebatan panjang mengenai 
sumber pengetahuan, mulai dari rasionalisme hingga empirisme, bahkan 
intuisionisme. Namun, seluruh jalur epistemologis ini tetap berhubungan dengan nilai 
moral yang memandu arah penggunaannya. Tanpa moral, rasionalitas dapat 
melahirkan teknologi yang menimbulkan dehumanisasi, sebagaimana tercermin 
dalam tragedi Hiroshima dan Nagasaki (Van Melsen, 1992). Karena itu, dalam 
pendidikan, epistemologi harus selalu dipadukan dengan etika agar ilmu tidak 
kehilangan arah dan tetap berpihak pada kesejahteraan manusia (Bertens, 1999). 

Integrasi moral dalam ilmu pengetahuan juga tampak pada tujuan hakikinya, yaitu 
kebahagiaan dan kemaslahatan hidup. Baik filsafat maupun agama mengarahkan 
manusia untuk mencari kebenaran demi tercapainya kehidupan yang harmonis. 
Aristoteles menekankan eudaimonia sebagai tujuan akhir, sedangkan Kant 
menekankan kehendak baik sebagai dasar moralitas (Bertens, 1999; Hadiwijoyo, 
1980). Hal ini menunjukkan bahwa moral bukan sekadar norma eksternal, tetapi inti 
dari proses ilmiah itu sendiri. Pendidikan yang menanamkan prinsip ini akan 
membentuk generasi yang mampu menggunakan ilmu sebagai alat untuk 
meningkatkan martabat kemanusiaan. 

Dalam perspektif agama, terutama Islam, ilmu pengetahuan dipandang sebagai 
amanah yang harus diorientasikan untuk kemaslahatan umat dan menjaga 
keberlanjutan kehidupan. Al-Qur’an berulang kali mengaitkan pengetahuan dengan 
tanggung jawab moral dan spiritual manusia, misalnya melalui seruan untuk berpikir 
(tafakkur) dan merenung (tadabbur) yang selalu terkait dengan pengakuan terhadap 
kebesaran Tuhan (Ash-Shadr & Ali, 1991). Dengan demikian, pengetahuan tidak 
pernah netral, melainkan selalu berada dalam bingkai etika dan nilai keagamaan. 
Apabila pendidikan menegaskan hal ini, maka integrasi ilmu dan moral tidak hanya 
berfungsi sebagai idealitas, tetapi juga realitas praksis dalam membangun peradaban 
yang berkeadilan. 
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Contoh konkret dari integrasi ilmu pengetahuan dan moral dapat dilihat pada 
praktik pendidikan sains berbasis nilai di sekolah. Misalnya, dalam pembelajaran 
biologi tentang ekosistem, guru tidak hanya menjelaskan fungsi rantai makanan 
secara ilmiah, tetapi juga menekankan pentingnya menjaga keseimbangan alam 
sebagai amanah moral manusia. Demikian pula dalam mata pelajaran teknologi 
informasi, siswa dibimbing untuk menggunakan internet secara etis dengan 
menghindari plagiarisme dan hoaks, serta memanfaatkan teknologi untuk 
kepentingan sosial. Praktik semacam ini menunjukkan bahwa ilmu yang diajarkan 
tidak netral, melainkan selalu disertai tanggung jawab moral, sehingga peserta didik 
terbiasa melihat pengetahuan sebagai sarana kebaikan (Roestandi, 1973; 
Suriasumantri, 1996). 

Integrasi ilmu dan moral juga menjadi cara untuk menata kembali paradigma 
pendidikan yang selama ini lebih menekankan transfer pengetahuan. Literatur 
menegaskan bahwa ketika pendidikan hanya diarahkan pada capaian kognitif, ia 
gagal membentuk manusia seutuhnya (Mahmudi et al., 2022; Mansir, 2022). 
Sebaliknya, ketika nilai moral diinternalisasi dalam pembelajaran, peserta didik 
memperoleh kerangka etik yang memberi makna terhadap proses akademik. Dalam 
kerangka ini, ilmu bukan sekadar kumpulan konsep, melainkan juga sumber 
pembentukan identitas dan tanggung jawab sosial (Huang et al., 2025; Thagard, 
2019). Pendidikan pun bergeser menjadi wahana pembentukan watak, bukan sekadar 
reproduksi pengetahuan. 

Kajian dalam konteks pendidikan Islam menunjukkan bahwa integrasi ini memberi 
dampak langsung terhadap hasil belajar. Penelitian di sekolah menengah 
menunjukkan peningkatan motivasi dan hasil akademik ketika sains dipadukan 
dengan nilai religius (Fahyuni et al., 2020; Purwati et al., 2018). Studi lain 
memperlihatkan bahwa mahasiswa di perguruan tinggi Islam lebih menghargai 
relevansi studi mereka ketika ilmu dikaitkan dengan kesadaran moral (Fitriyawany et 
al., 2022; Suciati et al., 2022). Integrasi ini sekaligus memperkuat kemampuan berpikir 
kritis, spiritualitas, dan empati sosial. Dengan demikian, pembelajaran berbasis 
integrasi memberi kontribusi pada penguatan motivasi intrinsik sekaligus kesadaran 
etis. 

Hasil meta-analisis memperlihatkan bahwa integrasi ilmu dan moral membawa 
efek signifikan terhadap capaian pendidikan di berbagai jenjang (Ardi et al., 2024; 
Wulan et al., 2021). Pendidikan yang menggabungkan keduanya menghasilkan 
generasi yang tidak hanya mahir dalam sains, tetapi juga memiliki kesadaran tinggi 
terhadap implikasi sosial dari pengetahuan. Hal ini menegaskan pentingnya kurikulum 
yang menyeimbangkan aspek kognitif dan afektif agar tercipta pembelajaran yang 
berkelanjutan (Budiyono et al., 2024; Wahyuni, 2020). Dengan cara demikian, 
pendidikan dapat menjawab tantangan zaman yang tidak hanya membutuhkan 
pengetahuan, tetapi juga kebijaksanaan dalam menggunakannya. 

Integrasi ilmu dan moral juga berimplikasi pada kepemimpinan akademik dan 
sosial. Pemimpin yang lahir dari pendidikan berbasis integrasi bukan hanya ahli dalam 
bidang ilmu, tetapi juga memiliki komitmen etis dalam mengarahkan kebijakan (Liu & 
Macdonald, 2016). Setiap keputusan dipahami sebagai tindakan yang membawa 
konsekuensi luas, sehingga etika menjadi bagian inheren dari kepemimpinan(R.-S. 
Chen, 2018; Isufi et al., 2022). Dalam konteks ini, ilmu tanpa moral akan kehilangan 
daya legitimasi, sementara moral tanpa ilmu kehilangan daya kritis. Pendidikan 
menjadi medan penempaan keseimbangan antara logika dan nurani (Bauer & 
Dubljević, 2020). 
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Fenomena penyalahgunaan pengetahuan juga menjadi bukti betapa pentingnya 
moralitas dalam pendidikan. Praktik plagiarisme dalam dunia akademik 
mencerminkan absennya kesadaran moral yang seharusnya menuntun kegiatan 
ilmiah. Begitu pula penggunaan teknologi bioteknologi tanpa pertimbangan etis telah 
menimbulkan keresahan sosial, memperlihatkan perlunya kode etik dalam setiap 
inovasi ilmiah. Pandangan ini menguatkan posisi moral sebagai penyeimbang dalam 
menghadapi kompleksitas perkembangan ilmu (Balalle & Pannilage, 2025). 
Pendidikan yang mengintegrasikan moral dengan ilmu dapat menjadi benteng agar 
pengetahuan tetap berpihak pada kemaslahatan. 

Refleksi dari keseluruhan analisis ini memperlihatkan bahwa integrasi ilmu dan 

moral merupakan inti dari visi pendidikan yang sejati. Keduanya membentuk horizon 

bersama di mana akal, empiri, intuisi, dan nilai kemanusiaan saling melengkapi. 

Pendidikan yang mengintegrasikan keduanya tidak hanya menghasilkan individu 

cerdas, tetapi juga bijaksana, berempati, dan bertanggung jawab. Dari sini, rumusan 

kedua penelitian terjawab: moralitas adalah pilar yang menuntun ilmu agar senantiasa 

berorientasi pada kebaikan, dan pendidikan yang menggabungkan keduanya menjadi 

fondasi lahirnya generasi yang mampu menimbang antara kecerdasan dan 

kebijaksanaan dalam merespons tantangan zaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

Gambar 1. Relasi Ontologi, Epistemologi, dan Pilar Etika dalam Integrasi Ilmu–

Moral untuk Pendidikan Holistik 

 
Gambar tersebut memperlihatkan bahwa integrasi ilmu dan moral bukan sekadar 

penjumlahan dua domain yang berbeda, melainkan jalinan konseptual yang saling 
menopang. Pada level ontologis, ilmu dan moral sama-sama mengupayakan 
kebenaran, meski dengan jalur berbeda—rasionalitas, empiris, intuisi, dan wahyu 
berpadu dengan norma etis dan kesadaran sosial. Pada level epistemologis, relasi ini 
menuntun arah pendidikan agar tidak berhenti pada penguasaan konsep, tetapi 
bergerak menuju pembentukan kepribadian yang mampu menimbang dampak sosial 
dari setiap pengetahuan yang diperoleh. Dengan demikian, integrasi ini menegaskan 
bahwa ilmu tanpa moral hanya akan kehilangan arah, sementara moral tanpa 
pengetahuan mudah terjebak dalam dogma. 



 Jurnal Pendidikan Madrasah: Vol. 10(1) Mei 2025 43 of 50 

Rofi’, M. / Dialektika Ilmu dan Moral: Fondasi Filsafat Ilmu bagi Pendidikan Integratif … 

Arah integrasi yang digambarkan dalam model juga menekankan implikasi praksis 

bagi dunia pendidikan. Dari kesatuan ontologis dan epistemologis lahirlah 

pembentukan karakter yang cerdas sekaligus bertanggung jawab, serta pilar etika 

yang memastikan ilmu berpihak pada keadilan dan kemaslahatan. Semua bermuara 

pada visi pendidikan holistik yang tidak sekadar melahirkan individu berpengetahuan, 

tetapi juga pribadi yang arif dan bijaksana dalam menjalankan peran sosialnya. 

Dengan cara ini, integrasi ilmu dan moral tampil sebagai kerangka konseptual 

sekaligus praksis yang menjawab tuntutan zaman: pendidikan yang menyeimbangkan 

kecerdasan intelektual dengan kebijaksanaan etis. 

3. Tantangan dan Kesenjangan dalam Implementasi Integrasi Ilmu 

Pengetahuan dan Moral 

Integrasi ilmu dan moral dalam pendidikan tidak hanya menuntut kerangka filosofis 
yang kokoh, tetapi juga menghadapi realitas praksis yang penuh dengan 
keterbatasan. Ketika gagasan ideal bertemu dengan struktur pendidikan yang 
kompleks, muncul ketegangan antara visi integratif dengan kebiasaan akademik yang 
masih memisahkan ilmu dari nilai. Di satu sisi, sains terus didorong untuk menjaga 
objektivitasnya, sementara moralitas diperlakukan sebagai ranah normatif yang sering 
ditempatkan di luar ruang kelas ilmiah. Pertemuan keduanya tidak selalu mudah, 
karena dibatasi oleh perbedaan metodologi, paradigma, dan bahkan kepentingan 
kelembagaan. Namun justru pada ruang-ruang ketegangan inilah integrasi 
menemukan relevansinya, sebagai upaya kreatif dan reflektif untuk menjembatani 
kesenjangan yang menghambat kualitas pendidikan. 

3.1 Dikotomi Netralitas Ilmu dan Normativitas Moral 

Salah satu kesenjangan utama yang mengemuka adalah perbedaan cara pandang 
terhadap ilmu pengetahuan: di satu sisi dipahami sebagai sesuatu yang netral dan 
bebas nilai, sementara di sisi lain dituntut untuk selalu terikat pada moralitas. 
Pandangan netralitas menekankan objektivitas dan kebebasan metodologis, tetapi 
sering kali mengabaikan dimensi etis dari penerapannya (Bauer & Dubljević, 2020; 
R.-S. Chen, 2018). Sebaliknya, pendekatan normatif menempatkan ilmu dalam 
kerangka nilai yang dapat menghambat daya kritis bila dijalankan secara dogmatis 
(Maksudin, 2015; Sutrisno, 2006) Perbedaan ini menciptakan ketegangan dalam 
praktik pendidikan, terutama ketika kurikulum lebih menekankan capaian teknis 
dibanding nilai kemanusiaan (Przhilenskiy, 2025). Akibatnya, pendidikan terjebak 
dalam dualisme antara kompetensi intelektual dan integritas moral. 

3.2 Kendala Metodologis dan Kultural 

Kesenjangan lain muncul dari cara ilmu dan moral diajarkan: ilmu mengandalkan 
metode empiris dan rasional, sementara moral lebih sering diajarkan secara normatif 
dan kultural. Hal ini menyebabkan keduanya berjalan dalam jalur paralel tanpa dialog 
epistemik yang memadai (A. Abdullah, 2006; Husserl, 1931). Pendidikan sering gagal 
menjembatani pendekatan objektif ilmu dengan penghayatan nilai yang bersifat 
subjektif, sehingga siswa tidak mampu melihat keterhubungan antara teori ilmiah dan 
tanggung jawab moralnya (A. Abdullah, 2016; M. A. Abdullah, 2015). Penelitian 
mutakhir juga menunjukkan bahwa guru sering tidak memiliki kerangka metodologis 
yang jelas untuk mengintegrasikan nilai ke dalam sains (Budiyono et al., 2024; 
Judijanto & Yusniar, 2025). Hal ini berdampak pada lemahnya internalisasi moral 
dalam praktik pembelajaran. 
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Selain kendala epistemologis, tantangan juga muncul pada level institusional. 
Kurangnya sumber daya, keterbatasan panduan standar, dan perbedaan interpretasi 
antarpendidik menjadi faktor yang memperlemah implementasi (Asman et al., 2025; 
Balalle & Pannilage, 2025). Guru sering dibebani target kurikulum yang menekankan 
pencapaian kognitif sehingga ruang untuk membangun kesadaran moral menjadi 
terbatas (Fahyuni et al., 2020; Purwati et al., 2018). Ketidakseragaman kebijakan 
antar lembaga pendidikan juga menyebabkan ketidakstabilan dalam penguatan 
integrasi (Mubin et al., 2024; Wahyuni, 2020). Hal ini diperburuk oleh budaya 
akademik yang masih menilai keberhasilan dari aspek angka dan peringkat semata 
(Schreiber et al., 2024). Tantangan struktural ini memperlihatkan bahwa integrasi tidak 
cukup berhenti pada gagasan, tetapi harus didukung reformasi kelembagaan. 

3.3 Peluang Holistik dan Interdisipliner 

Meski penuh tantangan, ruang peluang tetap terbuka bagi integrasi ilmu dan moral. 

Pendekatan interdisipliner dapat menjembatani kesenjangan antara objektivitas sains 

dan normativitas nilai (Kenter et al., 2019; Subakir, 2020). Reformasi kurikulum yang 

menggabungkan metode ilmiah dengan nilai-nilai etika mampu menghasilkan 

pendidikan yang tidak hanya mencetak individu kompeten, tetapi juga berkarakter. 

Penelitian menunjukkan bahwa ketika moralitas dilebur dalam konteks pembelajaran 

sains, siswa lebih mampu memahami relevansi sosial dari ilmu yang dipelajari 

(Fakhrurrazi et al., 2023). Hal ini menuntut kreativitas pendidikan dalam merancang 

ruang di mana ilmu dan moral berjumpa secara organik, bukan sebagai dua entitas 

terpisah. Dengan begitu, pendidikan berpotensi menjadi medium yang melahirkan 

manusia yang cerdas sekaligus bijak. 

 
Tabel 2. Tantangan dan Peluang Implementasi Integrasi Ilmu–Moral dalam Pendidikan 

Aspek Tantangan Peluang 

Paradigma Ilmu Pandangan netral vs nilai; objektivitas 

vs normativitas 

Sintesis epistemologis yang 

menggabungkan akal, empiri, intuisi, 

wahyu 

Metodologi Sains berbasis empiris, moral 

diajarkan normatif dan terpisah 

Model interdisipliner, kurikulum 

tematik, pendekatan fenomenologis 

Kelembagaan Kurangnya standar, keterbatasan 

sumber daya, kebijakan yang 

terfragmentasi 

Reformasi kurikulum, penguatan 

kapasitas guru, dukungan 

kelembagaan 

Budaya 

Akademik 

Penilaian berbasis angka dan ranking, 

reduksi capaian kognitif 

Pembelajaran berbasis nilai, etika 

akademik, dan tanggung jawab sosial 

Dampak 

Pendidikan 

Terjebak pada dualisme kompetensi 

intelektual vs integritas moral 

Pendidikan holistik: membentuk insan 

cerdas, etis, dan bertanggung jawab 

 

SIMPULAN 

Integrasi ilmu pengetahuan dan moral muncul sebagai kebutuhan praksis bagi 

pendidikan yang ingin membentuk insan utuh di tengah tantangan global. Filsafat ilmu 

memberikan kerangka epistemologis yang memungkinkan akal dan nurani kembali 

dipahami sebagai satu kesatuan dalam proses pendidikan. Pendidikan yang hanya 

menekankan aspek kognitif berisiko melahirkan generasi cerdas tanpa kepekaan etis, 

sementara moralitas tanpa pengetahuan mudah terjebak dalam dogmatisme. Temuan 

penelitian ini menegaskan bahwa keberlanjutan pendidikan hanya dapat tercapai 
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ketika ilmu digunakan dalam bingkai etika dan nilai kemanusiaan. Dengan demikian, 

filsafat ilmu memberi arah baru bagi pengembangan kurikulum integratif yang 

menyeimbangkan dimensi kognitif, afektif, dan spiritual. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena bersifat 

konseptual-reflektif tanpa dukungan data empiris yang konkret. Kekuatan penelitian 

lebih terletak pada tawaran horizon konseptual ketimbang bukti aplikatif di ruang 

kelas. Hal ini sekaligus menegaskan perlunya penelitian lanjutan yang menguji 

implementasi integrasi ilmu–moral dalam beragam konteks kelembagaan, baik 

sekolah umum, madrasah, maupun perguruan tinggi. Tantangan metodologis, 

struktural, dan kultural tetap menjadi faktor yang perlu dicermati untuk menjamin 

konsistensi praktik integrasi. Dengan cara ini, teori dan praktik dapat bertemu dalam 

dialektika yang memperkaya pendidikan. 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan tersebut, beberapa rekomendasi strategis 

dapat diajukan. Pertama, reformasi kurikulum harus diarahkan pada sintesis antara 

pengetahuan dan nilai moral yang lebih organik. Kedua, kapasitas pendidik perlu 

ditingkatkan agar mampu menghadirkan integrasi ilmu dan moral dalam proses 

pembelajaran sehari-hari. Ketiga, dukungan kelembagaan dan kebijakan berbasis 

nilai sangat diperlukan untuk memastikan konsistensi implementasi. Dengan 

dukungan tersebut, pendidikan dapat melahirkan generasi yang tidak hanya unggul 

secara intelektual, tetapi juga bijaksana dan berkomitmen pada kemaslahatan sosial. 
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